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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan masalah penyakit tidak menular yang terus meningkat dari tahun
ketahun. Gaya hidup yang tidak sehat seperti aktivitas yang kurang, obesitas, dan komsumsi tinggi lemak
dan garam menjadi faktor risiko penyebab utama hipertensi, diperlukan intervensi untuk meningkatkan
kesadaran sehingga perawatan hipertensi dapat dipertahankan agar tekanan darah dapat terkontrol. Tujuan:
Studi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan dan penurunan tekanan darah sesudah intervensi
Moluca pada agregate dewasa hipertensi. Metode: Desain studi ini menggunakan evidence base practice,
pengumpulan data dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh sampel sebesar 58 orang responden.
Intervensi Moluca diberikan selama 8 sesi, dan 1 sesi dalam 1 minggu. Hasil: Hasil intervensi Moluca
terdapat penurunan rerata tekanan darah sistolik 21,16 mmHg dan diastolik 12,63 mmHg. Kesimpulan:
Kesimpulan intervensi Moluca efektif menurunkan tekanan darah dengan nilap p value: 0,001. Saran:
Perawat komunitas perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan diri dengan
mengikuti berbagai pelatihan untuk pengendalian hipertensi di masyarakat seperti intervensi keperawatan
komunitas Moluca untuk meningkatkan pengendalian tekanan darah pada agregate dewasa hipertensi.

Kata kunci: Hipertensi — Moluca.
ABSTRACT

Background: Hypertension is an infectious disease problem that continues increase from year to year.
Unhealthy lifestyles such as less activity , obesity, consumption of high feed and salt is the main risk factor
caused hypertension, need intervention to raised awareness, so hypertension treatment can be maintained
so that the pressure can be controlled. Objective: This study aims to determine changes in ability and
decrease in blood pressure after Moluca intervention in agregate adult hypertension. Methods: The design
of this study uses evidence base practice, data collection by purposive sampling and obtained sample of
58 respondents. Moluca intervention is given for 8 sessions and 1 session in 1 week. Results: The result of
Moluca intervention was decreased mean systolic blood pressure 21,16mmHg and diastolic 12,63mmHg.
Conclusion: Conclusions Molluca intervention effectively decrease blood pressure with p value: 0.001.
Suggestion: Community nurses need to improve their knowledge and skills to develop themselves by
participating in various trainings for controlling hypertension in community like nursing community
intervention Moluca to improve blood pressure control in agregate adult hypertension.

Keywords: Hypertension — Moluca.
PENDAHULUAN
pada tahun 2025 lebih dari 1,5 miliar individu
Hipertensi merupakan masalah kesehatan dunia mengalami hipertensi (CDC, 2016).
masyarakat secara global yang meningkat Berdasarkan laporan Riskesdas (2013)

dari tahun ke tahun, dan diperkirakan bahwa terjadi penurunan prevalensi hipertensi
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dari tahun 2007 sebesar 31,7% dan tahun
2013 sebesar 26,5%. Penurunan prevalensi
hipertensi diasumsikan karena alat pengukur
tensi yang berbeda sampai pada kemungkinan
masyarakat sudah mulai datang berobat ke
namun berdasarakan

fasilitas keschatan,

wawancara terjadi peningkatan prevalensi
7,6 persen tahun 2007 dan menjadi 9,5 persen

tahun 2013 (Riskesdas, 2013).

Peningkatan prevelensi hipertensi

di  masyarakat secara  epidemiologis
dikendalikan oleh 2 faktor yaitu peningkatan
usia dan obesitas (Weber, 2014). Faktor risiko
hipertensi antara lain merokok, penggunaan
alkohol, obesitas, aktivitas yang kurang, dan
manajemen stres yang belum optimal (WHO,
2016). Penelitian Rysz.et.al (2014) menilai
tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat
dalam melakukan pola hidup sehat masih
rendah. Diperkuat oleh penelitian Vinod et.al
(2016) faktor risiko hipertensi meningkat pada
orang yang kurang melakukan aktivitas fisik
seperti pekerja kantor, dan ibu rumah tangga.,
sering konsumsi alkohol dan rokok. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan faktor
risiko hipertensi karena gaya hidup yang tidak
sehat, di dukung dengan hasil pengkajian di
Kelurahan curug bahwa masyarakat dengan
hipertensi masih banyak yang mengkonsumsi
makanan asin dan makanan berlemak, jarang
olah raga dan jarang memeriksakan tekanan
darah secara rutin, tidak patuh minum obat
hipertensi. Banyak ibu rumah tangga dengan
hipertensi mengeluh kurang olah raga, karena
sibuk mengurus rumah dan cucu sehingga tidak
ada waktu luang untuk olah raga serta beban
pikiran yang menyebabkan tekanan darah
tinggi sulit dikendalikan (Survei Residensi,

2017) Faktor risiko hipertensi yang terjadi di

masyarakat disebabkan oleh gaya hidup yang
tidak sehat dan tingkat kesadaran masayrakat
masih rendah terhadap pegendalian hipertensi
begitu pula dengan hasil pengakajian yang
diperoleh pada agregate dewasa hipertensi di

Kelurahan Curug.

Hipertensi yang tidak terkendali

menyebabkan kejadian

dapat
stroke, gangguang
ginjal dan gangguan jantung (lewis, 2014).
Di dukung oleh hasil penelitian Cherly, Yvon
dan Martha (2016) di Atlanta diperoleh rerata
risiko kematian akibat penyakit jantung
koroner 22% dan stroke 41 %, namun tingkat
kesadaran masyarakat pada hipertensi masih
rendah sebesar 25% dan tidak peduli terhadap
dirinya dengan hipertensi sebesar 30%. Hal ini
di dukung oleh Katende, Groves dan Becker
(2014) yang menjelaskan bahwa hipertensi
menjadi  kontributor tertinggi terhadap
kejadian stroke, gangguan jantung dan gagal
ginjal. Beberapa penelitian menunjukkan
masih tingginya angka kejadian komplikasi
akibat hipertensi namun tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pengendalian hipertensi

masih rendah.

Berbagai program untuk pengendalian
hipertensi sudah dilakukan oleh pemerintah
namun masih belum optimal. Pengendalian
hipertensi lebih banyak mengarah pada
pemberian edukasi kesehatan, namun untuk
meningkatkan perubahan perilaku/kesadaran
masyarakat masih sangat minim sehingga
masih tingginya angka kejadian hipertensi, dan
komplikasi yang terjadi. Perlunya monitoring
dan evaluasi dalam pengendalian hipertensi
khususnya untuk meningkatkan gaya hidup
sehat, sehingga diperlukan intervensi untuk

dapat merubah perilaku dan meningkatkan
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kesadaran masyarakan untuk mengendalikan METODE PENELITIAN

hipertensi. Intervensi yang diberikan oleh

perawat komunitas melalui modifikasi gaya Studi ini menggunakan  design penelitian

hidup (patuh minum obat hipertensi, kontrol quast eksperiment pada satu kelompok tanpa

rutin tekanan darah, diet rendah garam dan pembanding. Studi ini dilakukan di kelurahan

lemak serta kelola stres) dengan hypnocaring Curug, dari bulan Oktober 2016 sampai
dapat disingkat MOLUCA. Intervensi

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran

dengan April 2017 di Kecamatan Cimanggis
Kota Depok dengan sampel berjumlah 58

masyarakat dalam melakukan pengendalian responden .
hipertensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Tabel 1. Distribusi rerata tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku pada dewasa
hipertensi sebelum dan sesudah Intervensi
Variabel Sebelum Sesudah Beda p value
Mean SD Mean SD Mean
Pengetahuan 7,87 1,83 8,30 1,008 0,43 0,001
Sikap 22,64 3,1 23,59 2,49 0,95 0,001
Keterampilan 46,02 4,89 48,82 5,21 2,8 0,001

Sumber : Data primer terolah, 2017.

Tabel 2. Distribusi Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik agregate
dewasa Hipertensi

Tekanan Sebelum Sesudah Beda p value
Darah Mean SD Mean SD Mean

Sistol 154,91 16,63 133,75 12,44 21,16 0,001

Diastol 93,91 7,99 80,71 3,22 12,63 0,001

Sumber: Data primer terolah, 2017

2. Pembahasan namun hasil studi ini menunjukkan

rerata peningkatan pengetahuan pada

a. Penilaian Pengetahuan, Sikap dan studi init masih lemah hal ini dikarenakan

keteramapilan sebelum dan sesudah rerata tingkat pendidikkan agregate

intervens. dewasa hipertensi paling banyak dengan
Hasil analisis menunjukkan peningkatan tingkat pendidikan rendah, hasil studi
rerata pengetahuan, sikap dan perilaku ini mempunyai kesamaan dengan
dengan uji analisis paired t test diperoleh penelitian  Prayitno (2013) bahwa
p=0,001 dapat disimpulkan terdapat penyakit hipertensi cenderung tinggi
perbedaan yang signifikan pengetahuan, pada pendidikan rendah , tingginya
skap dan perilaku  agerate dewasa risiko hipertensi pada pendidikan yang

hipertensi sesudah intervensi Moluca rendah, kemungkinan karena kurangnya
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pengetahuan terhadap kesehatan serta
sulit atau lambat menerima informasi
kesehatan yang diberikan oleh petugas
kesehatan sehingga berdampak pada
perilaku atau pola hidup sehat. Hasil
studi ini mempunyai perbedaan dengan
penelitian Adedoyin et.al (2010) bahwa
mayoritas  masyarakat =~ mempunyai
tingkat pengetahuan yang baik terhadap
perawatan hipertensi, namun masih
banyaknya masyarakat yang cenderung
belum melakukan perawatan untuk
menyadari  bahwa  hipertensi  ini

memerlukan perawatan.

Peningkatan sikap dan keterampilan pada
agregate dewasa hipertensi mempunyai
kesamaan dengan hasil studi Erjin
(2012) terdapat pengetahuan, sikap dan
keterampilan sesudah diberikan intervensi
salam aktif, namun terdapat perbedaan
pada intervensi yang diberikan, dan hasil
peningkatan keterampilan, intervensi
Moluca rerata peningkatan keterampilan
lebih besar dibandingkan dengan hasil
studi Erjin karena Moluca yang diberikan
lebih memfokuskan pada perubahan
perilaku dan meningkatkan kesadaran
dalam menjalankan perawatan, Moluca
merupakan gabungan dari hypnosis dan
self hypnosis sehingga perubahan perilaku
dapat dipertahankan dalam menjalankan

perawatan.

Peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada studi ini dapat dilihat
dari tingkat kepatuhan \yang dipantau
di dalam catatan harian agregate dewasa
hipertensi, rerata tingkat kepatuhan

dalam menjalankan perawatan sebesar

42,57% hasil studi ini menunjukkan
ada perubahan yang signifikan pada
pengetahuan, sikap dan keterampilan
setelah intervensi Moluca . Hasil studi ini
juga menunjukkan bahwa peningkatan
intervensi Moluca dapat merubah
perilaku agregate dewasa hipertensi
dalam menjalankan perawatan, sejalan
dengan penelitian Biradar, Reddy, Raju
dan Kaptae (2012) bahwa peningkatan,
pengetahuan, sikap dan keterampilan
berhubungan dengan peningkatan

kepatuhan perawatan agregate dewasa

hipertensi.
Perubahan perilaku dan tingkat
kepercayaan  seseorang  didasarkan

persepsi terhadap masalah kesehatan,
sejalan dengan teori Health Belief Model
yang berfokus pada proteksi kesehatan
dan perubahan perilaku. Hasil studi ini
sejalan dengan penelitian McClendon
(2011) yang mengunakan model HBM
dalam menilai risiko tingkat keparahan
penyakit, mengemukakan bahwa
meningkatnya pengetahuan terhadap
dari  komplikasi lanjut  hipertensi
mempengaruhi  peningkatan perilaku

gaya hidup sehat.

Kepatuhan perawatan untuk kontrol
rutin pemerikasaan tekanan darah, diit
rendah lemak dan garam, minum obat
hipertensi, sesudah intervensi meningkat,
hal ini menunjukkan bahwa intervensi
MOLUCA dapat

kesadaran agregate dewasa hipertensi

meningkatkan

dalam menjalankan perawatan.

Hasil studi ini sejalan dengan penelitian
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Nohan dan Seham bahwa hypnosis
mampu meningkatkan kesadaran dan
mengubah perilaku sesorang. Terdapat
perbedaan dengan penelitian Erik
dan Beune (2014) sesudah diberikan
intervensi edukasi hipertensi perawatan
hipertensi ~ meningkat dan  hasil
menunjukkan penurunan, tekanan darah
sistolik lebih dari 10 mmHg dan diastolik
rerata 5,7 mmHg, sedangkan intervesi
Moluca menunjukkan bahwa Moluca
dapat meningkatkan perubahan perilaku
dalam menjalankan perawatan dan
menurunkan rerata tekanan darah sistolik
diastolik lebih besar dibandingkan dengan
penelitian erik dan Beune. Hasil analisis
menunjukkan bahwa intervensi Moluca
yang diberikan kepada agregate deawasa
hipertensi efektif untuk meningkatkan
kepatuhan perawatan hipertensi sehingga

tekanan darah dapat terkendali.

Perubahan tekanan darah sebelum dan

sesudah intervensi.

Hasil analisis terjadi rerata penurunan
tekanan sesudah intervensi Moluca,
sistolik 21,16 mmHg dan diastolik 12,63
mmHg. Hasil analisis dengan uji paried ¢
test p=0,001, hasil studi ini menunjukkan
penurunan  tekanan darah  sistolik
dan diastolik terjadi penurunan yang
signifikan sesudah intervensi Moluca.
Hasil penelitian Holdevici dan Craciun
(2013) mempunyai kesamaan degan studi
ini bahwa hypnosis yang diberikan efektif
menurunkan rerata tekanan darah sistolik
dan diastolik. Sejalan dengan penelitian
Mustikasari, Yetti dan Winarto (2011)

bahwa pengaruh hypnosis menurunkan

tekanan darah, sistolik 17,16 mmHg dan
diastolik 10,2lmmHg, namun terdapat
perbedaan intervensi Moluca dengan
penelitian tersebut, intervensi Moluca
lebih besar menurunkan rerata tekanan
darah sistolik 21,16 mmHg dan diastolik
12 mmhg, karena intervensi Moluca yang
diberikan selain hypnosis juga diberikan
self  hypnosis untuk meningkatkan
perilaku dan kesadaran dalam perawatan

hipertensi.

Penelitian =~ mengenai hypnocaring
terhadap penurunan tekanan darah masih
terbatas, namun beberapa penelitian
sudah dilakukan terkait perubahan
perilaku. Penelitian perawat di Mesir
oleh Mohamed & El-Mwatfy (2014) hasil
penelitian didapatkan bahwa hipnoterapi
merupakan terapeutik terapi yang dapat
merubah perilaku mahasiswa menjadi
Di dukung oleh

penelitian Julian, Damieson, Debra

berhenti merokok.

(2011), bahwa terapi hypnosis membantu

untuk mengurangi asupan nikotin dengan
cara mingkatkan terapi self Hypnosis.

Pamungkas Catur (2011) hasil penelitian
terdapat pengaruh hipnoterapi terhdadap

self esteem siswi yang memiliki berat
badan barlebih, dan sejalan penelitian
Hely, Graham, Jamaieson (2012)

gabungan dari hypnotheraphy dan self
hypnosis membantu mengurangi kosumsi
merokok. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa terjadi perubahan perilaku sesudah
diberikan hypnosis dan self hypnosis
Penelitian tersebut mempunyai kesamaan
dengan studi ini bahwa hypnosis dan self
hypnosis yang dilakukan dapat mengubah

perilaku seseorang, namun perubahan
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perilaku pada intervensi Moluca lebih
dapat dipertahankan karena dilakukan
rutin  sesudah

pematauan se€cara

intervensi.

Penelitian Asti, Aminoto dan Safitri
(2013), hasil penelitian menunjukkan
hypnosis diberikan pada pasien gagal
ginjal, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan diet, hal ini
berbeda dengan intervensi Moluca, yang
menunjukkan peningkatan kepatuhan
perawatan hipertensi dalam melakukan
diet
hypnosis juga diajarkan self hypnosis dan

hipertensi, sesudah diberikan
sesi hypnosis lebih banyak dibandingkan

penelitian Asti.

Hasil Evaluasi  sesudah  intervensi

Moluca, agregate dewasa hipertensi
menyampaikan bahwa perasaan lebih
tenang dan nyaman dan stres berkurang,
hal ini menunjukkan bahwa Moluca
juga membantu menurunkan tingkat
stres pada agregate dewasa hipertensi.
Sejalan dengan penelitian Fitria dan
Hendriyanto (2011) terdapat pengaruh
hypnoterahphy  terhadap  penurunan
tingkat stres Diperkuat dengan penelitian
Endang, Banon, Ermawati, Dalami dan
(2013) hasil penelitian

menunjukkan hypnosis dapat menurunkan

Noorkasiani

ansietas pada pasien hipertensi.

Hasil intervensi MOLUCA menunjukkan
bahwa meningkatkan perubahan perilaku
pada agregate dewasa hipertensi dan
menunjukkna penurunan tekanan darah.
MOLUCA

Intervensi menurunkan

tekanan darah, 12 orang (20,7%) tekanan
darah menjadi normal sebesar 12 orang
(20,7%), tekanan darah pada kategori pre
hipertensi 28 orang (48,3%),
darah derajat 1 sebesar 15 orang (25,9%)

dan tekanan darah derajat 2 sebesar

tekanan

3 orang (5,2%), hipertensi derajat 2
sesudah hipertensi, mempunyai penyakit
keturunan dan usia divatas 50 tahun dan
sering tinggal di rumah sendiri, menurut
analisis peneliti sulitnya pengendalian
tekanan darah tinggi jika tidak di dukung
dengan keluarga.oleh karena itu penting
petugas kesehatan untuk mengunjungi
secara berkala agar tekanan darah yang

tinggi dapat dikendalikan.

KESIMPULAN

Intervensi Moluca dapat meningkatnya
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada
agregate dewasa hipertensi sesudah intervensi
Moluca. Menurunnya rerata tekanan darah
21,16 mmHg dan diastol 12,63

pada agregate dewasa hipertensi sesudah

sistol

intervensi Moluca. Intervensi Moluca efektif
meningkatkan kemampuan dan pengendalian

hipertensi di masyarakat.

SARAN

Perawat komunitas perlu  meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan untuk
mengembangkan diri dengan mengikuti

berbagai pelatthan untuk pengendalian

hipertensi di masyrakat seperti intervensi
Moluca

meningkatkan pengendalian hipertensi di

keperawatan  komunitas untuk

masyrakat.
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